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LAMPIRAN 

1 a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

1 b. Sidik Ragam Jumlah Daun 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 11 3.139a 0,285 1.370 0,249 

Mencegat 1 283.361 283.361 1360.133 0,000 

Volume_tanah 3 1.361 0,454 2.178 0,117 

Volume_penyiraman 2 0,681 0,340 1.633 0,216 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 

6 1.097 0,183 0,878 0,526 

Kesalahan 24 5.000 0,208 
  

Total 36 291.500 
   

Total Dikoreksi 35 8.139 
   

 

  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 11 121.989a 11.090 0,999 0,475 

Mencegat 1 12243,423 12243,423 1102.749 0,000 

Volume_tanah 3 14.402 4.801 0,432 0,732 

Volume_penyiraman 2 8.212 4.106 0,370 0,695 

Volume_tanah 

volume_penyiraman 
6 99.375 16.563 1.492 0,223 

kesalahan 24 266.463 11.103   

Total 36 12631.875    

Total Dikoreksi 35 388.453    



 
 

2 a. Sidik Ragam Luas Daun 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang 

Dikoreksi 
11 10186,630a 926.057 1.513 0,191 

Mencegat 1 ######### ######### 502.908 0,000 

Volume_tanah 3 4950.156 1650.052 2.696 0,068 

Volume_penyiraman 2 320.429 160.214 0,262 0,772 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
6 4916.044 819.341 1.339 0,279 

Kesalahan 24 14688.233 612.010   

Total 36 #########    

Total Dikoreksi 35 24874.863    

 

2 b. Berat Segar Tanaman 

Sumber 

Kergaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 11 43.743a 3.977 2.186 0,053 

Mencegat 1 1150.340 1150.340 632.248 0,000 

Volume_tanah 3 22.743 7.581 4.167 0,016 

Volume_penyiraman 2 4.014 2.007 1.103 0,348 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
6 16.986 2.831 1.556 0,203 

Kesalahan 24 43.667 1.819   

Total 36 1237.750    

Total Dikoreksi 35 87.410    

 

  



 
 

3 a. Berat Kering Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 11 1630,244a 148.204 1.045 0,441 

Mencegat 1 380.088 380.088 2.679 0,115 

Volume_tanah 3 492.571 164.190 1.157 0,346 

Volume_penyiraman 2 297.176 148.588 1.047 0,366 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
6 840.497 140.083 0,987 0,456 

Kesalahan 24 3405.002 141.875   

Total 36 5415.333    

Total Dikoreksi 35 5035.246    

 

3 b. Berat Segar Akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 11 10.879a 0,989 3.538 0,005 

Mencegat 1 110.075 110.075 393.809 0,000 

Volume_tanah 3 9.293 3.098 11.082 0,000 

Volume_penyiraman 2 0,008 0,004 0,015 0,985 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
6 1.578 0,263 0,941 0,485 

Kesalahan 24 6.708 0,280   

Total 36 127.663    

Total Dikoreksi 
35 17.587    

 

  



 
 

4 a. Berat Kering Akar 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi ,338a 11 0,031 2.285 0,044 

Mencegat 3.300 1 3.300 245.564 0,000 

Volume_tanah 0,266 3 0,089 6.600 0,002 

Volume_penyiraman 0,032 2 0,016 1.173 0,326 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
0,040 6 0,007 0,498 0,803 

Kesalahan 0,323 24 0,013   

Total 3.961 36    

Total Dikoreksi 
0,660 35    

 

4 b. Volume Akar 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Model yang Dikoreksi 6.811a 11 0,619 2.480 0,030 

Mencegat 130.150 1 130.150 521.324 0,000 

Volume_tanah 5.455 3 1.818 7.283 0,001 

Volume_penyiraman 0,050 2 0,025 0,100 0,905 

Volume_tanah * 

volume_penyiraman 
1.306 6 0,218 0,872 0,530 

Kesalahan 5.992 24 0,250   

Total 142.953 36    

Total Dikoreksi 12.802 35    

 

 


